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PROLOG 

 

Saya Marah karena itu Saya Menulis  

 

Suatu saat saya pernah diwawancarai seorang mahasiswa yang ditugasi dosennya menulis 

laporan wawancara dengan seorang penulis. Meski saya merasa belum layak ditulis 

sebagai penulis, tapi saya kira tak apalah. Saya mungkin memang menulis satu dua. Sang 

mahasiswa bertanya apa yang menjadi objek tulisan saya. Saya kemudian menjawab 

bahwa saya tertarik menulis sesuatu yang dekat dengan saya. Diri saya sendiri merupakan 

subjek dan objek penulisan yang tidak akan pernah habis, termasuk juga suami, anak, 

ayah-ibu, mertua, ipar, teman, kolega, marka jalan, orang-orang di bus kota, segala 

sesuatu di pinggir jalan, film, novel, fashion, hingga gosip selebriti. Saya juga cinta 

menulis tentang perempuan. Rasanya hampir setiap tulisan saya adalah tentang 

perempuan. Dan perempuan itu seringkali adalah saya sendiri.  

Buku ini, bagaimanapun, sebagian besar saya tulis secara autobiografis, dengan 

saya sebagai subjek dan objek tulisan. Saya sebagai seorang perempuan yang berusaha 

menamai proses hidupnya sebagai perempuan yang feminis, yang ibu, yang istri, yang 

dosen, yang mahasiswa, yang orang sunda/banten/jawa, yang mempunyai beragam latar 

belakang personal dan kultural. Saya sebagai perempuan yang mengalami menstruasi, 

kehamilan, dan menyusui.  

Tindak autobiografis (autobiographical act) bagi seorang feminis bukan semata-

mata menyenangkan diri atau memuji-muji diri. Genre “awal’ autobiografi memang 

merupakan tulisan yang “mempahlawankan” sang penulis/narator (karena narator adalah 


